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ABSTRAK 
 
Pahat merupakan bagian dari mesin bubut yang memegang peran penting dalam 
pemotongan logam, karena pahat adalah bagian yang berkontak langsung dengan 
benda kerja yang dipotong. Ada beberapa syarat yang harus dimiliki pahat, 
diantaranya: harus lebih keras dibanding benda kerja, tahan sifat mekanis, dan tahan 
aus. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk melihat kemungkinan pengaruh 
perubahan temperatur terhadap perubahan struktur mikro pahat HSS pada proses 
bubut. Pengujian dilakukan menggunakan pahat HSS Molybdemum M2 dengan 
benda kerja baja karbon rendah. Design of experiments dipilih untuk menentukan 
variasi parameter pengujian, seperti kecepatan potong, kedalaman potong dan gerak 
makan. Pengujian pada pahat 4 dengan Vc (m/min) 88, kedalaman potong (mm) 
1.3, dengan gerak makan (mm/rev) 0.03, didapat nilai perubahan struktur mikro 
pada pahat 4 yaitu 0.0161 µm. Ini dikarenakan pengaruh kecepatan potong (Vc) 
yang tinggi. Pengujian pada pahat 10 dengan Vc (m/min) 60, Kedalaman potong 
(mm) 2, dengan gerak makan (mm/rev) 0.03, didapat nilai perubahan struktur mikro 
pada pahat 10 yaitu 0.0112 µm. Ini didapat dari pengaruh kedalaman potong (a) 
yang besar. Dari hasil penelitian didapat hasil perubahan struktur mikro. Kecepatan 
potong dan kedalaman potong cukup mempengaruhi perubahan struktur mikro 
 
 
Kata Kunci : Baja Karbon Rendah, Parameter Pemotongan, Struktur Mikro 
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SUMMARY 
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Scientific Paper in the form of Skripsi, August 22th, 2016 
 
Muhammad RasyidRidho; supervised by Dipl.-Ing. Ir. Amrifan Saladin Mohruni, 
Ph.D 
 
Analysis Effect of Thermal In the HSS turningProcess on Changes in 
microstructure 
 
xix + 50 pages, 9 tables, 28 figures, 4 attachment 
 
Lathe chisel is a part of a lathe that holds an important role in metal cutting, because the 
chisel is a part that direct contact with the workpiece. There are several requirements 
that must be owned chisel, among others: to be harder than the workpiece, hold the 
mechanical properties and wear resistance. Therefore, efforts should be made to see the 
possible effects of changes in temperature on the microstructure changes in the HSS in 
the turning process. Testing was performed using the HSS Molybdemum M2 with low 
carbon steel workpiece. Design of experiments have to determine variations in testing 
parameters, such as cutting speed, depth of cut and feed. Tests on the chisel 4 with Vc (m 
/ min) 88,Depth of cut (mm) 1.3, with feed (mm / rev) 0.03, the obtained value of changes 
in microstructure on the chisel 4 is 0.0161 µm. Tests on the chisel 10 with Vc (m / min) 
60, Depth of cut (mm) 2, with feed (mm / rev) 0.03, the obtained value of changes in 
microstructure on the chisel 10 is 0.0112 µm. Ini due to the influence of the cutting speed 
(Vc) is high. The result is the result of changes in the microstructure. Cutting speed and 
depth of cut are enough to affect change in microstructure 
 
. 
 
Keywords:Mild Steel , Cutting Parameter, Microstructure 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pahat merupakan bagian dari mesin bubut yang memegang peran penting dalam 

pemotongan logam, karena pahat adalah bagian yang berkontak langsung dengan 

benda kerja yang dipotong. Ada beberapa syarat yang harus dimiliki pahat, 

diantaranya: harus lebih keras dibanding benda kerja, tahan sifat mekanis, dan tahan 

aus. Terdapat beberapa jenis material pahat, diantaranya: baja karbon, High Speed Steel 

(HSS), paduan cor nonferro, kabida, keramik, Cubic Boron Nitrides (CBN), dan Intan. 

Pahat jenis HSS merupakan salah satu pahat yang mempunyai kekerasan cukup 

tinggi. Pahat ini merupakan yang paling sering digunakan bengkel-bengkel bubut 

bahkan industri sekalipun (Nugroho, 2010). 

Proses bubut adalah salah satu bagian proses utama dalam industri manufaktur 

logam. Dalam proses pembubutan hampir seluruh energi pemotongan diubah menjadi 

panas melalui proses gesekan, antara geram dengan pahat dan antara pahat dengan 

benda kerja (Hafizuddin, 2014). 

Semakin tinggi kecepatan potong semakin besar persentase panas yang terbawa 

oleh geram. Panas mengalir bersama-sama geram yang selalu terbentuk dengan 

kecepatan tertentu sedangkan panas yang merambat melalui pahat terjadi sebagai 

proses konduksi panas yang dipengaruhi oleh konduktifitas panas material pahat dan 

penampang pahat yang relatif kecil (Rochim, 1993). 

Proses bubut merupakan sebuah proses kontinu dengan gaya pemotogan yang 

konstan. Namun, pahat mengalami pemanasan konstan yang berasal dari pergeseran 

deformasi energi dan gesekan, yang menyebabkan temperatur tinggi pada pahat 

maupun geram. Temperatur tinggi pada sudut geram pahat adalah faktor utama 

penyebab keausan pada proses bubut (Lopez et al, 2011). 

Pada dasarnya ada lima mekanisme keausan yang mungkin terjadi pada proses 

bubut antara lain: 
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1. Keausan kawah 

2. Keausan tepi 

3. Keausan notch 

4. Keausan adhesion  

5. Build Up Edge (BUE) 

Performansi HSS cukup baik karena komposisinya, terutama 10% cobalt. Setelah 

cryogenic treatment, performansi pahat yang telah diberi perlakuan cryogenic telah 

ditingkatkan secara signifikan. Ini bisa dilihat dari struktur mikro HSS lebih halus dan 

distribusi partikel yang seragam. (Singh and Singh, 2011). Sebagaimana yang telah 

diketahui struktur mikro memberi kontribusi secara signifikan pada performansi HSS 

(Gelin et al, 2009). 

Dalam Pengujian struktur mikro atau mikrografi dilakukan dengan bantuan 

mikroskop dengan koefisien pembesaran dan metode kerja yang bervariasi. Ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh pemotongan low carbon steel dengan mesin bubut 

konvensional terhadap perubahan struktur mikro. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan dirumuskan dengan beberapa masalah yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut adalah bagaimana pengaruh 

panas pada proses pemesinan konvensional low carbon steel (BKS) terhadap struktur 

mikro pahat. 

1.3 Batasan Masalah 

Banyaknya permasalahan yang timbul maka diperlukan pembatasan masalah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Mesin yang digunakan adalah mesin bubut GW 1660 

2. Pahat yang digunakan adalah HSS Molybdenum M2 

3. Spesimen uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah BKR 

4. Variabel pemotongan yang digunakan adalah kecepatan potong (Vc), 

gerak makan (f), kedalaman potong (a). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh perubahan temperatur 

terhadap perubahan struktur mikro pahat HSS pada proses bubut. 

1.5 Manfaat Penelitian (Significance of the Study) 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Menghasilkan kajian yang berguna atau pengetahuan baru yang dapat 

dijadikan salah satu referensi tentang pengaruh perubahan temperatur 

terhadap perubahan struktur mikro pahat HSS pada proses bubut 

pemotongan baja karbon rendah. 

2. Menghasilkan acuan yang dapat berkontribusi secara positif terhadap 

efektifitas dan efisiensi proses pembubutan dalam industri. 
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